
Fetishism



Apa Itu Fetishism?

‘Fetis’ (fetish) dari bahasa Portugis feitico, bermakna artifisial.

Facticius, (Latin) yang bermakna tiruan, buatan, atau dibuat-buat.

Fetisisme (lateral): meniru melalui tanda, ornamentasi dan
kosmetika.

Fetisisme (luas): sifat-sifat supernatural, kekuatan magis, atau daya
pesona tertentu yang terkandung di dalam obyek-obyek.

Ada tiga konteks penggunaan istilah fetisisme: antropologi,
seksual, komoditi



1. Fetisisme Antropologi

Setiap obyek yang dihuni oleh kekuatan is.
(Jean Baudrillard, “Ftertentu (patung, jimat) yang disembah sebagai
sesuatu yang memiliki sifat magetishism and Ideology”, dalam For a
Critique of the Political economy of the Sign, Telos press, 1981)

Obyek material dianggap sbg. manifestasi entitas spiritual,
yang dapat menghasilkan ‘kekuatan’ tertentu
(pengobatan, peramalan, sihir, pembunuh).

Obyek material yang profan dianggap mempunyai kekuatan
spiritual.













Fetisisme Budaya Populer

Konsep fetisisme antropologi dapat digunakan untuk
menjelaskan ‘fans’ yang ‘memuja’ ‘idola’ (idol)

Pemujaan terhadap ‘sosok bintang’ maupun bagian
tubuhnya (rambut, kuku, kumis)

Pemujaan terhadap obyek-obyek bintang (sepatu,
asesories, topi, pakaian, gitar, jam tangan, jaket, ‘tanda
tangan’, cap jari, dsb.)

‘Trashcanning’=orang yang berburu obyek-obyek bintang.













2. Fetisisme Seksual
Fetisisme seksual (Freud): fenomena penggunaa obyek-obyek atau

bagian tubuh tertentu (pakaian dalam, rambut, saputangan) untuk
menghasilkan kepuasan seksual.

Definisi klinis: orang yang tidak bangkit gairah seksual tanpa kehadiran
benda-benda fetis.

Fetisisme: dorongan erotik pada obyek-obyek tak bernyawa (inanimate
objects): sepatu, sapu tangan, mantel, .

Partialisme: dorongan erotis pada bagian-bagian organ tubuh (bibir,
rambut, kaki, betis, etc.)

Fetishist: biasanya laki-laki, tetapi bisa juga perempuan. (misal
perempuan terobsesi dengan boneka atau kain satin)













Fetishist mencintai obyek fetish: memeluk, 
membelai, menekan, mencium, menjilat, 
memandang, memijit atau mendengar 
suaranya. 

Bila itu pakaian (dalam), ia mendapatkan 
kepuasan seksual memakainya, 
menyimpan, membauinya. 

Aktivitas fetisisme bisa berupa patner, bisa 
juga soliter. Menikmati sendiri kepuasan 
atau bersama-sama.

Perasaan nyaman, aman, nikmat, 
kesempurnaan emosional merupakan nilai 
intrinsik yang dikejar fetishist.

Lihat Sigmund Freud, “Fetishism”, dalam On 
Sexuality, Pelican, 1987, hlm. 351-357.



Fetisisme Seni





3. Fetisisme Komoditi
Fetisisme komoditi (Marx) : sifat produksi komoditi dalam
sistem kapitalisme, di mana komoditi tidak semata
dianggap sebagai benda guna (use value), akan tetapi
sebagai obyek yang mengandung kekuatan daya pesona
tertentu, yang memberikan status tertentu pada orang yang
memakainya.













1. Personifikasi produk ( jam ‘seksi’,
sepatu ‘macho’)

2. Tugas dilakukan efisien, cepat,
mudah (secepat kilat, bagaikan
angin)

3. Keadaan selesai atau hasil akhir
(bersinar, bersih, berkilau)

4. White Magic: kontrol atas alam
(menghadirkan hijaunya alam)

Delapan Fetisisme Komoditi





5. Black magic: kekuatan atas orang 
(memberikan kekuatan, status, 
prestise)

6. Transformasi Diri: kemampauan 
merubah diri (pria sempurna, 
gadis idaman, cewek idola)

7. Kepuasan Emosional (teman tidur, 
sahabat di rumah)

8. Reaksi Emosional (tidak pernah 
mengecewakan anda, selalu 
memuaskan)







Fetish Klinis
1. Formicophilia
Pengidap fetish ini akan terangsang jika ada serangga kecil yang
menyengat mereka

2. Melissaphilia
Pengidap fetish ini memiliki gairah seksual pada lebah atau tawon.

3. Symorophilia
Seseorang yang bergairah dan terangsang saat menyaksikan

kecelakaan

4. Climacophilia
Seseorang bergairah secara seksual ketika jatuh menuruni tangga

6. Chasmophilia
Gairah seksual pada gua-gua atau celah-celah seperti sisi trotoar.



7. Dendrophilia
Ketertarikan seksual pada batang pohon, terutama pohon yang besar

8. Mucophilia
Seseorang yang memiliki gairah seksual pada bersin/Lendir

9. Acrotomophilia
Minat seks pada orang yang diamputasi.

10. Lithophilia
Orang yang mengidap fetish ini nampaknya suka berguling-guling di

batu kerikil.

11. Emetophilia
Terangsang ketika muntah atau melihat orang lain muntah.



12. Zoosadism
terangsang ketika melihat hewan tersakiti, atau bahkan menyakiti

hewan itu sendiri.

13. Psychrophlia
Bergairah pada benda-benda yang dingin, atau dalam keadaan dingin.

14. Oculolictus
bergairah saat mencium atau menjilat bola mata pasangannya.

15. Autonepiophilia
Fetish satu ini membuat pengidapnya terangsang secara seksual saat

berpakaian seperti bayi.



Terimakasih


